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Abstract: This research aims to design and build a Tourism Potential Information System 
for Kota Pari Village, located in Pantai Cermin District, Serdang Bedagai Regency, 
using the Waterfall Method approach. The problem faced is the lack of accessibility of 
information on the tourism potential of Kota Pari Village online, which hinders the 
promotion and development of local tourism potential. The purpose of this research is to 
overcome these obstacles by designing and developing a web-based platform that can 
provide comprehensive information about the tourism potential of Kota Pari Village to 
the general public and potential tourists.  The research method used is the Waterfall 
Method, which consists of five main stages: needs analysis, system design, 
implementation, testing, and maintenance. The needs analysis stage involves identifying 
user needs, required features, and the structure of information to be presented in the 
system. Furthermore, system design was conducted to design an intuitive and systematic 
user interface, as well as a robust and scalable system architecture. The result of this 
research is a web-based Kota Pari Village Tourism Potential Information System, which 
allows users to access information about tourism objects, facilities, activities, and 
location maps of Kota Pari Village easily and quickly. It is expected that the 
implementation of this system will improve the promotion and tourism attractiveness of 
Kota Pari Village, as well as facilitate the growth of the tourism sector in the area. 
 
Keywords: Information System; Waterfall; Tourism potential; Kota Pari; Web; 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah Sistem 
Informasi Potensi Wisata Desa Kota Pari, yang berlokasi di Kecamatan Pantai Cermin, 
Kabupaten Serdang Bedagai, dengan pendekatan Waterfall Method. Masalah yang 
dihadapi adalah kurangnya aksesibilitas informasi potensi wisata Desa Kota Pari secara 
online, yang menghambat promosi dan pengembangan potensi wisata lokal. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengatasi kendala tersebut dengan merancang dan 
mengembangkan sebuah platform berbasis web yang dapat memberikan informasi yang 
komprehensif tentang potensi wisata Desa Kota Pari kepada masyarakat umum dan calon 
wisatawan. Metode penelitian yang digunakan adalah Waterfall Method, yang terdiri dari 
lima tahap utama: analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan 
pemeliharaan. Tahap analisis kebutuhan melibatkan identifikasi kebutuhan pengguna, 
fitur-fitur yang dibutuhkan, dan struktur informasi yang akan disajikan dalam sistem. 
Selanjutnya, perancangan sistem dilakukan untuk merancang antarmuka pengguna yang 
intuitif dan sistematis, serta arsitektur sistem yang kokoh dan scalable. Hasil penelitian ini 
adalah sebuah Sistem Informasi Potensi Wisata Desa Kota Pari yang berbasis web, yang 
memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi tentang objek wisata, fasilitas, 
aktivitas, dan peta lokasi Desa Kota Pari secara mudah dan cepat. Diharapkan bahwa 
implementasi sistem ini akan meningkatkan promosi dan daya tarik wisata Desa Kota 
Pari, serta memfasilitasi pertumbuhan sektor pariwisata di wilayah tersebut. 
 
Kata kunci: Sistem Informasi; Waterfall; Potensi wisata; Kota Pari; Web; 
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PENDAHULUAN 

 
Penggunaan teknologi informasi 

telah menjadi elemen kunci dalam 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pengelolaan administrasi desa di 
Indonesia. Administrasi desa yang efisien 
akan berdampak positif pada pelayanan 
publik, transparansi, dan akuntabilitas 
dalam pengelolaan sumber daya dan 
program-program pembangunan di 
tingkat desa. Salah satu pendekatan yang 
dapat digunakan untuk mengembangkan 
aplikasi administrasi desa berbasis web 
yang cepat dan responsif adalah metode 
Rapid Application Development (RAD). 

Terkait dengan pentingnya 
peningkatan kualitas pelayanan publik di 
daerah, Didalam Undang-undang Nomor 
23 Tahun 2014 disebutkan bahwa 
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 
diarahkan untuk mempercepat 
terwujudnya kesejahteraan masyarakat 
melalui peningkatan pelayanan, 
pemberdayaan, dan peran serta 
masyarakat, serta peningkatan daya saing 
daerah. Didalam Undang Undang Nomor 
23 Tahun 2014 juga disebutkan bahwa 
dalam rangka peningkatan kinerja 
penyelenggaraan Pemerintah Daerah, 
Pemerintah Daerah dapat melakukan 
inovasi. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia inovasi dapat diartikan sebagai 
pemasukan atau pengenalan hal-hal baru. 
Inovasi yang berhasil adalah 
pembentukan dan implementasi dari 
proses, produk, jasa, dan metode baru 
yang dapat menghasilkan peningkatan 
yang signifikan terhadap efisiensi, 
efektifitas atau kualitas keluaran dalam 
penyampain layanan. Diharapakan dengan 
adanya inovasi secara terus menerus akan 
menciptakan sebuah sistem yang semakin 
baik. Oleh karena itu, inovasi memang 
diperlukan Pemerintah Daerah sebagai 
langkah yang strategis dalam perbaikan 
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 
yang baik dan bersih 

Penggunaan teknologi informasi 
dalam administrasi desa tidak hanya 
membantu dalam meningkatkan efisiensi, 
tetapi juga dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas. Di tengah 
tren transformasi digital yang melanda 
sektor publik, terutama pada tingkat desa. 
Pada saat ini, Desa Kota Pari di 
Kabupaten Serdang Bedagai masih 
menghadapi beberapa kendala dalam 
pengelolaan administrasinya. Proses 
pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan 
data administrasi desa masih 
mengandalkan proses manual yang rentan 
terhadap kesalahan dan kesalahan dalam 
pencatatan. Oleh karena itu, diperlukan 
sebuah aplikasi administrasi desa yang 
dapat membantu dalam mengotomatisasi 
proses-proses tersebut. 

Tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah merancang aplikasi 
sistem informasi potensi wisata Desa 
Kota Pari, dengan demikian masyarakat 
luas mengetahui potensi-potensi yang bisa 
dihasilkan dari desa tersebut untuk 
Parwisata. 

 

 

METODE 

 
 Dari gambar 1 menunjukan tahapan 
dari proses perencanaan sistem. 
Penjelasan masisng– masing dari tahapan 
adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan: 

Tahap ini melibatkan identifikasi 
kebutuhan, menentukan tujuan 
proyek, dan mengalokasikan sumber 
daya. Studi kelayakan dilakukan 
untuk memastikan bahwa proyek 
layak dilaksanakan. 

2. Analisis: 
 Pada tahap ini, kebutuhan pengguna 

dikumpulkan dan dianalisis secara 
mendetail. Analisis ini mencakup 
pemahaman mendalam tentang 
proses bisnis yang ada dan 
menentukan persyaratan sistem yang 
baru. 

3. Perancangan: 
 Tahap perancangan mencakup 

pembuatan desain sistem yang 
komprehensif, termasuk arsitektur 
sistem, desain database, dan 
antarmuka pengguna. Desain ini 
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menjadi panduan bagi pengembang 
dalam membangun sistem. 

4. Pengembangan:  
 Pada tahap ini, programmer mulai 

menulis kode untuk sistem 
berdasarkan desain yang telah dibuat. 
Pengembangan melibatkan 
pengkodean, pengujian unit, dan 
integrasi modul. 

5. Pengujian: 
 Sistem yang telah dikembangkan 

diuji secara menyeluruh untuk 
menemukan dan memperbaiki 
kesalahan. Pengujian mencakup 
pengujian fungsional, pengujian 
sistem, dan uji penerimaan 
pengguna. 

6. Implementasi: 
 Setelah sistem berhasil diuji, sistem 

diimplementasikan di lingkungan 
produksi. 

 
Gambar 1. Fase Waterfall 

 
 Berikut Usecase Diagram pada 
implementasi aplikasi ini: 

 
Gambar 2. Usecase Diagram 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Halaman Wisata Budaya 
 Halaman merupakan galeri dari 
kegiatan-kegiatan yang sebagain besar 
diadakan pada desa wisata.  

 
Gambar 3. Wisata Budaya 

 

Halaman Video Wisata 
 Halaman merupakan cuplikan 
video dari banyaknya kegiatan yang 
berhasil direkam secara digital 

 

 
Gambar 4. Video Wisata 

 
Halaman Homestay 
 Halaman ini menampilkan fasilitas-
fasilitas yang disediakan di desa wisata, 
dimana bisa melakukan pembookingan 
fasilitas tersebut 

 
Gambar 5. Homestay 

 

Halaman Dukungan 
Pada gambar ini lembaga-lembaga 

yang menjadi pendukung dari semua 
kegiatan-kegiatan yang dibuat pada desa 
wisata 
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Gambar 6. Dukungan 

 

Halaman Kontak 
 Pada gambar ini disajikan kontak 
desa diikuti dengan saran yang 
membangun agar wisata desa tersebut 
dapat ditingkatkan kembali 

 

 
Gambar 7. Kontak 

 

 

SIMPULAN 
 
 Perancangan aplikasi administrasi 
desa berbasis web bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
administrasi desa. Aplikasi ini 
memungkinkan warga untuk mengakses 
informasi penting dan layanan publik 
dengan mudah, serta memudahkan admin 
desa dalam mengelola data dan 
permohonan layanan secara real-time. 
Dengan fitur yang mendukung umpan 
balik masyarakat, aplikasi ini juga 
mendorong keterlibatan aktif warga, yang 
berkontribusi pada penerapan prinsip-
prinsip good governance. Secara 
keseluruhan, aplikasi ini merupakan 
langkah strategis dalam memodernisasi 
administrasi desa dan mendukung 
pembangunan yang inklusif serta 
berkelanjutan. 
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